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Abstrak
 

Malnutrisi merupakan masalah besar yang harus dievaluasi lebih lanjut. Tingginya angka malnutrisi di

Indonesia mengindikasikan bahwa Pengetahuan, Sikap dan Perilaku/PSP (Knowledge, Attitude and

Practice) Ibu terhadap pertumbuhan bayi masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi korelasi

antara Pengetahuan, Sikap dan Perilaku ibu terhadap bayi nya yang berumur 6-8 bulan, serta meningkatkan

kualitas hidup bayi. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan menggunakan data sekunder

dari penelitian sebelumnya, yang berjudul "Korelasi antara asupan folat dengan kadar folat serum bayi usia

6-8 bulan dan faktor-faktor yang berhubungan di kelurahan Kampung Melayu, Jakarta Timur" oleh Ernawati

et al. PSP ibu diperoleh dari sebaran kuesioner dengan menggunakan linkert scale dan status gizi

(Tinggi/Umur, Berat/Umur dan Berati/Tinggi) didapatkan dengan dilakukan pengukuran menggunakan alat.

Subjek total yang berpartisipasi pada penilitian ini sebanyak 56 bayi. Jumlah bayi laki-laki lebih banyak

(63.6%), daibandingkan dengan perempuan (36.4%). Median umur bayi adalah 6.84, yang tertua 8.84 dan

termuda 6.08. Dihasilkan data bahwa kebanyakan ibu memiliki skor yang kurang untuk pengetahuan

(47.3%) dan perilaku (45.5%). Tetapi, kebanyakan skor sedang untuk sikap (54.5%). Hanya korelasi antara

Z-score Tinggi/Umur dengan Perilaku yang menunjukan hasil signifikan dengan korelasi positif (p<0.005; r

= 0.261). Hal ini didasarkan bahwa perilaku merupakan bentuk tindakan langsung terhadap pengetahuan dan

sikap, yang sangat berdampak baik terhadap pertumbuhan bayi. Penelitian ini menunjukan bahwa pengertian

ibu terhadap asuhan bayi pada komunitas target masih rendah. Oleh karena itu, edukasi lebih lanjut dibutuh

demi meningkatkan kualitas hidup bayi.

......

Malnutrition is a huge problem that has to be further evaluated. High level of malnutrition in Indonesia may

indicate that the maternal Knowledge, Attitude and Practice (KAP) is still low. This research aims to

evaluate the correlation between maternal KAP to nutritional status indicator of 6-8 month infant and elevate

the quality of an infant’s life. The study design used for this research is cross sectional study as a secondary

research part of Medical Research Unit FMUI entitled “Korelasi antara asupan folat dengan kadar folat

serum bayi usia 6-8 bulan dan faktor-faktor yang berhubungan di kelurahan Kampung Melayu, Jakarta

Timur” by Ernawati et al. The score of maternal KAP were obtained by questionnaires using Linkert-scale

given to the mother and the nutritional status (Height/Age, Weight/Age and Height/Weight) was evaluated

using measuring equipment. Results of the normality test of the subject using Kolmogorov-smirnov shows p

value <0.001. Total subjects participated in this study were 56 infants Male babies participating are higher

(63.6%), compared to female (36.4%). The median age of the respondents is 6.84, with the oldest and the

youngest are 8.84 moths and 6.08 months respectively. Most of the mothers have poor knowledge (47.3%)

and practice (45.5%). However, mothers have more moderate score on attitude (54.5%). The only result that
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has a significant with a positive correlation was between Height/Age Z-Score and Practice (p<0.005; r =

0.261). Since maternal practice is a direct application of knowledge and attitude, hence it is necessary for

baby’s growth. This study showed that understanding the infant care among mothers in the target

community is still low. Thus, further education to the mothers is essential to improve infants’ quality of life.


